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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan 

bank dengan metode RGEC terhadap Profitabilitas Bank Konvensional Go Public 

yang terdaftar di BEI. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  Bank 

Konvensional Go Public yang beroperasi di Indonesia. Penerapan metode RGEC 

pada nilai peruhaan perbankan. Penelitiaan ini memiliki 25 bank go public yang 

terdaftar di BEI selama 4 tahun berturut turut dari tahun 2015-2018  sehingga total 

sampel sebanyak 100 sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

pengolahan data menggunakan SPSS 25. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah pengukuran metode RGEC 

dengan variabel Profil Risiko (Risk Profile) yang diproksikan mengunakan Net 

Perfoming Loan (NPL) dan Loan Deposit Ratio (LDR), Good Corporate 

Governance (GCG), Earning yang dioroksikan menggunakan Net Interest Margin 

(NIM) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan 

Capital yang diwakili oleh Capital Adequacy Ratio (CAR).   

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Uji t dengan tingkat signifikan 

(5%) 0,05; dapat disimpulkan bahwa Net Perfoming Loan (NPL)  dengan 

signifikan (0,031)  < (0,05 berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA), Loan Deposit Ratio  0,270 > 0,05 berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), Good Corporate Governance (GCG) 0,015 < 0,05 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Net Interest Margin 

(NIM) (0,000)  <  (0,05) positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Beban 

Oprasional terhdap Pendapat Oprasional 0,000 < 0,05 berpengaruh negative 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA), dan Capital Adquancy Ratio 0,270 > 

0,05 positif tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  

Kata kunci: Kinerja keuanagn, npl, ldr, nim, bopo, car dan roa. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of bank soundness by the RGEC 

method on the profitability of conventional publicly listed banks listed on the 

IDX. The population in this study are all Go Public Conventional Banks operating 

in Indonesia. Application of the RGEC method to the value of banking 

companies. This research has 25 banks going public listed on the Indonesia Stock 

Exchange for 4 consecutive years from 2015-2018 so that the total sample of 100 

samples using purposive sampling technique. data processing using SPSS 25. 

 The research method used is the measurement of the RGEC method 

with the Risk Profile variable proxied using Net Perfoming Loan (NPL) and Loan 

Deposit Ratio (LDR), Good Corporate Governance (GCG), Earning which is 

corrected using the Net Interest Margin (NIM) and Operating Expenses against 

Operating Income (BOPO) and Capital represented by Capital Adequacy Ratio 

(CAR). 

Based on the analysis using the t test with a significant level (5%) 0.05; 

it can be concluded that the Net Perfoming Loan (NPL) with a significant (0.031) 

<(0.05 has a significant negative effect on profitability (ROA), a Loan Deposit 

Ratio of 0.270> 0.05 has a significant non-positive effect on profitability (ROA), 

Good Corporate Governance ( GCG) 0.015 <0.05 significant positive effect on 

profitability (ROA), Net Interest Margin (NIM) (0,000) <(0.05) significant 

positive effect on profitability (ROA), Oprational Expenses for Oprational 

Opinions 0,000 <0.05 significant negative effect on profitability (ROA), and 

Capital Adquancy Ratio 0.270> 0.05 positive not significant on profitability 

(ROA). 

Keywords: financial performance, npl, ldr, nim, bopo, car and roa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan badan usaha yang memiliki peranan yang sangat 

penting dan berpengaruh berkaitan dengan peningkatan dan pemerataan taraf 

hidup masyarakat dalam hal perekonomian. Menurut undang-undang RI 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, perbankan adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan, usahanya. Sedangkan 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana bagi masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak.  

Pada tahun 1997, Indonesia mengalami krisis moneter yang 

mengakibatkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional. 

Akibat dari krisis kepercayaan tersebut, terjadilah penarikan simpanan 

masyarakat secara besar-besaran dari bank-bank nasional yang 

mengakibatkan perbankan nasional kekurangan likuiditas, krisis tersebut 

mengakibatkan melambatnya pihak ketiga dan berdampak  turunya lending 

capacity perbankan, sehingga mengurangi kemampuan bank dalam 

penyaluran kredit. Kondisi dihadapi perbankan adalah tingginya kredit macet 

dan timbulnya masalah penuran permodalan. 
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Kondisi ekonomi Indonesia setelah krisis global tahun 2008 berangsur 

membaik namun masih dalam kondisi yang kurang stabil. Hal ini tercermin 

dari nilai tukar rupiah yang mengalami pelemahan dari tahun ke tahun dan 

pertumbuhan ekonomi yang selalu menurun dalam beberapa tahun terakhir. 

Secara tidak langsung, hal ini juga akan mempengaruhi sektor perbankan. 

Saat kondisi ekonomi seperti inilah bank harus bisa menjaga kondisi 

kesehatan bank agar tetap dalam kondisi baik. Kesehatan bank sangat penting 

karena bank yang sehat akan dapat melakukan kegiatan operasionalnya 

dengan normal. Selain itu, kondisi kesehatan bank yang baik akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat bahwa bank sebagai tempat yang 

aman dan menguntungkan untuk menyimpan hartanya sedangkan bank 

mempercayakan sejumlah dananya untuk diolah dan dikembalikan pada 

waktunya (Prastyananta, Saifi, & Wi Endang NP, 2016). 

Kesehatan bank merupakan hasil dari penilaian kualitas atas berbagai 

aspek yang berpengaruh terhadap kondisi kinerja suatu bank. Upaya untuk 

mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan 

diperlukan suatu penilaian tingkat kesehatan bank, penilaian tingkat 

kesehatann bank dilakukan untuk mengetahui kredibilitas suatu bank dan 

salah satu indikator penilaian kinerja manajemen perbankan (Noviantari, dkk, 

2019). 

Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui berbagai macam variabel atau 

indikator. Variabel yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 

perusahaan yang bersangkutan. Apabila kinerja sebuah perusahaan publik 

meningkat, nilai keusahaannya akan semakin tinggi. Menurut Ikatan 
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Akuntansi Indonesia (IAI, 1995), kinerja perusahaan dapat diukur dengan 

menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi dan 

kinerja keuangan dimasa lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan dan hal-hal lain yang 

langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran deviden, upah, 

pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

komitmennya ketika jatuh tempo. Kinerja merupakan hal penting yang harus 

dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan 

cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan 

sumber dayanya. 

Menurut Syofyan (2003), profitabilitas merupakan indikator yang 

paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang 

digunakan adalah rate of return equity (ROE) untuk perusahaan pada 

umumnya dan return on asset (ROA) pada industri perbankan. Return on 

Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

earning dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya 

mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam 

bisnis tersebut (Mawardi, 2005), sehingga dalam penelitian ini ROA 

digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan. ROA merupakan rasio antara 

laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan 

kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) 

semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan 

meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang 
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dinikmati oleh pemegang saham (Husnan,1998) dalam (Hutagalung, 

Djumahir, & Ratnawati, 2013). 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam penilaian 

kesehatan bank. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB 

tanggal 30 April 1997, penilaian tingkat kesehatan bank dapat diukur dengan 

metode CAMEL yang merupakan singkatan dari Capital (permodalan), Asset 

(Aktiva), Management (manajemen), Earnings (Rentabilitas), dan Liquidity 

(Likuiditas), Selanjutnya Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank 

Indonesia No.6/10/PBI tahun 2004 yang merupakan penyempurnaan dari 

metode sebelumnya yaitu CAMEL dengan menambahkan satu faktor yaitu 

Sensitivity to Market Risks sehingga metode ini disebut dengan istilah 

CAMELS. Pesatnya perkembangan perbankan nasional membuat Bank 

Indonesia kembali mengubah cara penilaian tingkat kesehatan bank 

berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 

Oktober 2011. Bank diwajibkan melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) secara berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil 

langkah-langkah perbaikan secara efektif dengan menggunakan penilaian 

terhadap faktor meliputi risk profile (profil risiko), good corporate 

governance, earnings (rentabilitas), dan capitals (permodalan) yang disingkat 

dengan istilah RGEC. Metode RGEC inilah yang digunakan bank saat ini 

untuk melakukan penilaian terhadap tingkat kesehatan bank karena 

merupakan penyempurnaan dari metode-metode sebelumnya.   

Aspek yang terdapat dalam analisis tersebut menggunakan rasio-rasio 

keuangan. Rasio-rasio tersebut dapat digunakan untuk menyusun rating bank, 
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untuk memprediksi kebangkrutan bank untuk menilai tingkat kesehatan bank  

serta menilai kinerja perbankan. Metode RGEC merupakan pengukuran 

tingkat kesehatan kinerja suatu bank, sehingga Bank Indonesia dapat memilih 

mana bank yang sehat mana bank yang tidak sehat agar Bank Indonesia 

segera melakukan tindak untuk mencegah terjadinya resiko dari bank yang 

dinilai menggalami kesulitan yang dapat membahayakan kelangsungan 

usahanya dan sitem perbankan nasional 

Faktor pertama adalah Risk Profile yang dihadapi oleh bank sebagai 

konsekuensi dari kinerja dan strategi bisnis bank. Berdasarkan  Lampiran 

Surat Edaran Bank  Indonesia No.  13/1PBI/2011 tanggal 25 Oktober 2011, 

menyatakan bahwa Risk Profile merupakan risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional Bank. Risk Profile 

terdiri dari 8 jenis Risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, 

Risiko Operasional, Risiko Kepatuhan, Risiko Strategis, Risiko Reputasi, 

Risiko Hukum. Faktor Risk Profile terdiri dari 8 jenis risiko dan secara umum 

dibagi menjadi 2 katogori Risiko, yaitu Risiko yang dapat diukur ( kuatitatif) 

dan risiko (kualitatif). Untuk risiko kuantitatif yang dapat diukur yaitu : risiko 

kredit dan risiko likuiditas. 

Dimana Risiko Kredit diproksikan menggunakan Non Performing Loan 

(NPL) Merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam menutupi risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur NPL 

menunjukkan kemampuan sebuah bank dalam mengumpilkan kembali kredit 

bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap 

kredit yang dikeluarkan bank. 

https://fakhrurrojihasan.wordpress.com/2013/12/03/mengenal-8-jenis-risiko-perbankan-part-4-risiko-kredit-dan-bagaimana-mengelolanya/
https://fakhrurrojihasan.wordpress.com/2013/12/03/mengenal-8-jenis-risiko-perbankan-part-5-risiko-pasar-dan-bagaimana-mengelola-nya/
https://fakhrurrojihasan.wordpress.com/2014/05/14/mengenal-8-jenis-risiko-perbankan-part-7-risiko-likuiditas-dan-bagaimana-mengelolanya/
https://fakhrurrojihasan.wordpress.com/2014/05/13/mengenal-8-jenis-risiko-perbankan-part-6-risiko-operasional-dan-bagaimana-mengelolanya/
https://fakhrurrojihasan.wordpress.com/2014/05/14/mengenal-8-jenis-risiko-perbankan-part-8-risiko-kepatuhan-dan-bagaimana-mengelolanya/
https://fakhrurrojihasan.wordpress.com/2014/05/16/mengenal-8-jenis-risiko-perbankan-part-9-risiko-strategis-dan-bagaimana-mengelolanya/
https://fakhrurrojihasan.wordpress.com/2014/07/01/mengenai-8-jenis-risiko-perbankan-part-11-risiko-reputasi-dan-bagaimana-mengelolanya/
https://fakhrurrojihasan.wordpress.com/2014/06/17/mengenal-8-jenis-risiko-perbankan-part-10-risiko-hukum-dan-bagaimana-mengelolanya/
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Menurut Kasmir (2008) NPL yang tinggi akan memperbesar biaya, 

sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka 

akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung 

kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank sehingga Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On Assets (ROA) karena semakin 

tinggi rasio NPL maka kredit macet pun tinggi sehingga menghambat bank 

dalam memperoleh pendapatan dari bunga kredit. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Noviantari (2017) dan Indah (2016). Yang 

hasil penelitianya menunjukan bahwa rasio NPL berpengaruh negative 

terhadap ROA. Penelitaian yang dilakukan Sudarmawanti (2017) dan 

Hutaggalung (2013)  bahwa rasio NPL berpengaruh terhadap ROA  hal ini 

disebabkan karena pendapatan yang tinggi dari pengelolaan asset ( 

pendapatan non kredit) dapat menutupi kerugian yang timbul  akibat resiko 

kredit. 

Sedangkan Resiko Likuiditas diproposikan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban 

kepada para nasabah yang telah menanamkan dana dengan kredit yang telah 

diberikan kepada para debiturnya. LDR tersebut menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya (Dendawijaya, 2000). 
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 Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah 

kredit dapat mengimbangi kewajiban untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh 

bank untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan 

indikasi semakin tinggi juga kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, 

oleh karena itu semakin tinggi tingkat likuiditas bank tersebut maka kinerja 

perusahaan semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sutrisna dan  Miadalyani (2012)  yang menunjukan LDR 

berpengaruh positif terhadap ROA. Namun besarnya pembiayaan ini juga 

menimbulkan risiko likuiditas dimana bank tidak mampu untuk melakukan 

pembayaran kembali  pada nasabahnya , sehingga semakin tinggi risiko 

likuiditas  maka profit yang kemungkinan dihasilkan  semakin rendah. Hasil 

ini sesuai dengan  penelitian yang dilakukan Taunay (2008) dan Hutang 

gulung (2013) yang menunjukan bahawa rasio LDR berpengaruh negative 

terhadap ROA. Dengan demikian besar kecilnya LDR akan mempengaruh 

kinerja bank. 

Faktor kedua Good Corporate Governance (GCG) merupakan kualitas 

manajemen bank dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG. Penilaian terhadap 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG berpedoman pada ketentuan Bank 

Indonesia mengenai pelaksanaan GCG bagi bank umum dengan 

memperhatikan karateristik  dan kompleksitas usaha bank. Penilian GCG 

yang didasrkan tiga  aspek utama yaitu Governance structure adalah struktur 

kekuasaan berikut persyaratan pejabat yang ada di bank sesuai dengan yang 

dipersyaratkan oleh peraturan perundangan yang berlaku, Governance Proces 
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adalah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi yang 

memengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan,  

Governance Outocomes adalah hasil dari pelaksanaan GCG baik dari aspek 

hasil kinerja maupun cara-cara/ praktek-praktek yang digunakan untuk 

mencapai hasil kinerja tersebut. 

Dalam upaya  untuk  memberi  nilai  tambah  perusahaan  secara 

berkesinambungan  dalam  jangka  panjang,  dengan  tetap  memperhatikan  

kepentingan  stakeholder lainnya,  berlandaskan  moral,  etika,  budaya  dan  

aturan  berlaku  lainnya  (Indonesian  Institut  for Corporate Governance), 

Penilaian aspek GCG menggunakan penilaian self assessment bank. Menurut 

Surat Edaran Bank Indonesia No 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 perihal 

pelaksanaan Good Corporate Governance bagi bank umum, bank harus 

melakukan penilaian sendiri (self assessment) disesuaikan  dengan  periode 

penilaian  . Pada faktor good corporate bisa diukur dengan cara melihat nilai 

good corporate berupa nilai komposit yang telah dipublikasikan oleh pihak 

perusahaan perbankan. Penerapan Tata Kelola  Perusahaan yang Baik (GCG) 

oleh bank merupakan suatu komponen yang penting mengingat banyak bank 

yang pailit saat terjadi  krisi ekonomi karena belum diterapkannya Tata 

Kelola Perusahan yang Baik (GCG).  Penerapan GCG juga dapat 

meningkatkan  kinerja bisnis dan harga saham. Kinerja bisnis  bisa diukur 

melalui kemampuan perusahaan menghasilkan laba.  Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Luu et al, (2013), Indrayani dan sutrisna (2016) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ramadhani (2009) yang menyatakan bahwa GCG 
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berpengaruh negatif terhadap  Profitabilitas ( ROA). Hal ini dikarenakan 

indicator penerapan GCG yang ditetapkan BI cenderung bersifat jangka 

panjang terhadap tingkat pengambilan ROA Bank, sehingga perolehan laba 

dan asset yang dimiliki bank belum mencapai  standar yang ditentukan. 

 Faktor ketiga Earnings yang diukur menggunakan Net Interest 

Margin (NIM) dan BOPO. Net Interest Margin (NIM) mencerminkan resiko 

pasar yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar, dimana hal 

tersebut dapat merugikan bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salah 

satu proksi dari risiko pasar adalah suku bunga, yang diukur dari selisih antar 

suku bunga pendanaan (funding) dengan suku bunga pinjaman yang diberikan 

(lending) atau dalam bentuk absolut adalah selisih antara total biaya bunga 

pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman dimana dalam istilah 

perbankan disebut Net Interest Margin (NIM) (Mawardi, 2005). Dengan 

demikian besarnya NIM akan mempengaruhi laba-rugi Bank yang pada 

akhirnya mempengaruhi kinerja bank tersebut. bahwa setiap peningkatan 

NIM akan mengakibatkan peningkatan ROA perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Mawardi (2005), Mahardian (2008) 

yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA, hal ini menjelaskan bahwa setiap peningkatan NIM akan 

mengakibatkan peningkatan ROA. Sedangkan hasil Penelitian yang dilakukan 

oleh Chirtiano (2014), Hutanggalung (2013), dan Sinung (2016) bahwa rasio 

NIM berpengaruh positif dan signifikan merupakan variable yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja  kinerja keuangan bank yang diprosikan dengan 

Return On Asset (ROA). Hasil bertengtangan dengan Sudarwanti (2017) yang 
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menyatakan NIM berpengaruh negative terhadap ROA hal ini dikarenakan 

ROA dipengaruhi  oleh besarnya kecilnya kecukupan modal bank, kecilnya 

biaya opersi dan kemampuan bank dalam memmenuhi kewajiban 

keuangnnya, sehingga pendapatan yang diperoleh bunga tidak berpengaruh 

pada laba bank yang diperoleh dari asset bank  (ROA) 

Sedangkan Rasio Biaya Operasional terdahap Pendapatan Operasional 

(BOPO) digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 

dalam melakukan kegiatan operasinya (Dendawijaya, 2001) dalam (Dewi, 

2018). Rasio BOPO juga digunakan untuk  mengukur  kemampuan  

manajemen  bank  dalam  mengendalikan  biaya  operasional.  Semakin  

efisien  biaya  operasional dan pendapatan  oprasional Semakin besar BOPO 

maka akan semakin ROA. Begitu juga sebaliknya, jika BOPO semakin kecil, 

maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan semakin 

meningkat atau membaik. (Dendawijaya, 2001) dalam (Dewi, 2018)). Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hutanggalung (2013), dan Sinung 

(2016)yang hasil penelitianya menunjukan bahwa rasio BOPO berpengaruh 

negative terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarwati (2017) dan 

Hutanggalung (2013 menunjukan hasil yang berbeda yaitu rasio BOPO 

berpengaruh positif terhadap laba (ROA).  Hal tersebut dikarenakan dengan 

pengeluaran biaya operasional berupa penambahan cabang baru dan promosi 

daapat mempengaruhi profitabilitas (ROA). 

Faktor keempat adalah Capital yang diukur dengan  Capital Adequancy 

Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan surat berharga, 
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tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana 

masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain Dendawijaya (2001). CAR 

menunjukkan sejauh mana penurunan asset bank yang masih dapat ditutup 

oleh equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR maka semakin baik 

kondisi bank (Tarmidzi, 2003). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Christiono (2014) dan Sutanto (2016) dimana hasil yang 

menunjukan bahwa rasio CAR berpengaruh posistif terhadap ROA. Namun 

ketika modal suatu bank cukup besar dan kondisi  persaingan yang tinggi 

maka bank akan lebih berfokus pada pertumbuhan size perusahaan, artinya 

bank mendorong peningkatan asset yang dimiliki seiring dengan 

meningkatnya permodalan bank tersebut. Dalam mencapai pertumbahan yang 

diingkan bank akan mengirimkan spread, sehingga akan menurunkan 

profitabilitas suatu bank. Hasil sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hutanggalung (2013), Indah (2016), Sudarwati (2017) yang menunjukan 

bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
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Tabel 1.1 

Data tingkat Profitabilitas (ROA), Risk Profile, GCG, Earnings, dan 

Capital Perusahan Perbankan Go public yang terdaftar di BEI  

tahun 2015-2018 

Tahun Profitabilitas Risk Profile GCG Earnings Capital 

ROA (%) NPL 

(%) 

LDR 

(%) 

NIM (%) BOPO 

(%) 

CAR 

(%) 

2015 2.32 2.49 92.11 2.63 5.39 81.49 21.39 

2016 2.23 2.93 90.70 2.23 5.63 81.49 22.93 

2017 2.45 2.35 90.04 2.02 5.32 78.64 23.18 

2018 2.55 2.37 94.78 2.05 5.14 77.86 22.97 

       Sumber: Laporan Publikasi Bank Indonesia 2015-2018 

Dari Tabel 1.1 Profitabilitas Perbankan ditahun 2016 mengalami 

penurunan, tahun 2017-2018 kembali meningkatan pergerakan NPL, LDR, 

dan CAR mengalami Fluktuasi. Pada tahun 2017 rasio NPL menunjukan 

penurunan 2,35% , LDR menunjukan penurunan 90,04%, dan pada tahun 

2018 NPL kembali meningkat menjadi 2,37% dan LDR kembali meningkat 

menjadi 94,78%. Untuk rasio NIM dan BOPO dari tahun  ke tahun 

mengalami tingkat penurunan. Sedangkan untuk  CAR pada tahun 2017 

mengalami peningkatan dari 22.93% menjadi 23.18% dan pada tahun 2018 

kembali menurun menjadi 22,97% untuk GCG perusahaan perbankan dari 

tahun 2016-2018 dalam kondisi yang baik dengan nilai <2,5 

Berdasarkan uraian diatas dapat dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh Risk Profile, Good Corprate Goverance, Earnings, dan Capital 
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terhadap perusahaan perbankan Go Public di Indonesia Priode 2015-2018 

(Studi Pada Perbankan Go Public yang terdaftar di BEI). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas rumusan masalah yang dibahs dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Risk Profile yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan? 

2. Apakah Risk Profile yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan? 

3. Apakah Good Corprate Goverance (GCG) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan? 

4. Apakah Earnings yang diukur dengan Net Interset Margin (NIM) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan? 

5. Apakah Earnings yang diukur dengan Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Oprasional (BOPO) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) perusahaan perbankan? 

6. Apakah Capital yang diukur dengan Capital Adequancy Ratio (CAR) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan? 
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1.3 Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 

1. Menganalisis pengaruh Risk Profile yang diukur dengan Non 

Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan 

perbankan. 

2. Menganalisis pengaruh Risk Profile yang diukur dengan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan 

perbankan. 

3. Menganalisis pengaruh Good Corprate Goverance (GCG) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan. 

4. Menganalisis pengaruh Earnings yang diukur dengan Net Interset 

Margin (NIM)  terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan. 

5. Menganalisis pengaruh Earnings yang diukur dengan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Oprasional (BOPO) terhadap 

Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan. 

6. Menganalisis pengaruh Capital yang diukur dengan Capital 

Adequancy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan 

perbankan. 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Melalui penilitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

antara lain: 

1. memberikan konstribusi bagi ilmu pengetahuan mengenai perbankan 

khususnya mengenai faktor-faktor dalam menganalisis tingkat 

kesehatan bank menggunakan Risk Profile, Good Corprate 

Goverance, Earnings, dan Capital 

2. Menambah pengetahuan puhak manajemen perusahaan mengenai 

besarnya pengaruh Risk Profile, Good Corprate Goverance, Earnings, 

dan Capital terhadapap kinerja keuangan perbankan 

3. Memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

meneliti tentang Risk Profile, Good Corprate Goverance, Earnings, 

dan Capital terhadapap kinerja keuangan perbankan 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam menjelaskan skripsi ini, maka penulis 

menyusun sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, 

 berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA,  

menguraikan tentang telaah pustaka meliputi manjemen keuangan, bank, 

laporan keuangan, kesehatan bank, penelitian terdahulu, dan kerangka teori 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

BAB III METODEOLOGI PENELITIAN 

 berisi tentang desain penelitian,data dan sumber data, metode pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

menguraikan tentang hasil penelitian, dan pembahasan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 memaparkan kesimpulan yang diperoleh darihasil penelitian, keterbatasan 

dalam penelitian dan saran-saran untuk kemajuan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 Teori Agency 

Agency theory, merupakan konsep yang menjelaskan hubungan 

kontraktual antara principals dan agents. Pihak principal adalah pihak 

yang memberikan mandat kepada pihak lain, yaitu agen, untuk 

melakukan semua kegiatan atas nama principal dalam kapasitasnya 

sebagai pengambil keputusan (Sinkey, 1992, Jensen dan Smith, 1984). 

Dalam hubungan keagenan menejer sebagai pihak yang memiliki akses 

langsung terhadap informasi perusahaan, memiliki asimetris informasi 

terhadap pihak eksternal perusahaan, seperti kreditor dan investor. Di 

mana ada informasi yang tidak diungkapkan oleh pihak manajemen 

kepada pihak eksternal perusahaan, termasuk investor.  

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agen dengan 

prinsipal dimana manajer sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai 

prinsipal. Menurut Jensen (1986) permasalahan yang sering muncul 

terjadi adanya konflik keagenan yaitu ketika para agen dan prinsipal 

saling memperjuangkan kepentingan sendiri walaupun mempunyai 

tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dalam 

kerangka kerja manajemen keuangan, pengungkapan laporan keuangan 

sangat diperhatikan sekali mengingat regulasi bank dan perundang-

undangan negara adalah sebagai pihak pemantau agar bank dapat 
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mengelola risiko-risikonya dengan baik. Berkaitan dengan teori 

keagenan laporan keuangan seharusnya dirancang atas dasar keinginan 

kebersamaan individu demi meminimalisir agency cost yang 

ditimbulkan (Purwani, 2010) dalam.  

2.1.2 Pengertian Perbankan 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan. Menurut Kasmir (2008) adalah lembaga 

keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta 

memberikan jasa-jasa bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga 

keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak dibidang keuangan 

dimana kegiatannya adalah hanya menghimpun dana atau hanya 

menyalurkan dana atau kedua-duanya. Lembaga perbankan Indonesia 

terdiri atas: 

1. Bank Sentral 

Bank sentral adalah suatu institusi yang bertanggung jawab 

untuk menjaga stabilitas harga atau nilai suatu mata uang yang 

berlaku di negara tersebut, yang dalam hal ini dikenal dengan istilah 

inflasi atau naiknya harga-harga yang dalam arti lain turunnya suatu 

nilai uang. Bank Sentral menjaga agar tingkat inflasi terkendali dan 

selalu berada pada nilai yang serendah mungkin atau pada posisi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Institusi
https://id.wikipedia.org/wiki/Harga
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Inflasi
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yang optimal bagi perekonomian (low/zero inflation), dengan 

mengontrol keseimbangan jumlah uang dan barang. 

2. Bank Umum 

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalalm lalu lintas pembayaran. 

Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat 

memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan 

wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, 

bahkan ke luar negeri (cabang). 

3. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 

prinsip syariah. Dalam kegiatannya BPR tidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Artinya jasa-jasa perbankan yang 

ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan 

kegiatan atau jasa bank umum. 

2.1.3 Kinerja Keuangan Perbankan 

Kinerja bank adalah gambaran pencapaian bank dalam 

pelaksanaan operasional secara bank keseluruhan baik aspek keuangan 

bank maupun tata kelola pada bank. Analisis kinerja bank perlu 

dilakukan secara menyeluruh tidak hanya analisis laporan keuangan, 
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tetapi juga analisis manajemen bank menurut Abdullah (2005) dalam 

Rahman (2016) 

Kinerja perusahaan dapat dinilai berbagai macam variable atau 

indikator, anatara lain melalui laporan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan ini dapat dihitung 

sejumlah rasio keuangan yang umum digunakan sebagai dasar didalam 

peneliaan kinerja perusahaan. Menurut Merkusiwati (2007), peneliaan 

kinerja perusaahaan bagi manajemen dapat diartikan sebagai  penelian 

terhadap prestasi yang dicapai. Dalam hal ini laba dapat digunakan 

sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam satu perusahaan. 

Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik oleh manajemen, 

pemegang saham, pemerintah, maupun pihak lain yang berkepentingan 

dan terkait dengan distribusi kesejahteraan dianatar mereka, tidak 

terkecuali perbankan. Seperti diketahui bahwa fungsi bank adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat untuk berbagai tujuan. Dari fungsi yang ada dapat 

dikatakan bahwa dasar beroperasinya bank adalah kepercayaan, baik 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan sebaliknya. Oleh 

sebab itu untuk tetap menjaga kepercayaan tersebut kesehatan bank 

perlu diawasi dan dijaga (Junarti, 2002). Kesehatan bank adalah 

kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional 

perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik melalui cara-cara yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku (Susilo, dkk, 2000). 
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2.1.4 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal 

sendiri (Sartono, 2010) 

Menurut Syofyan (2003), profitabilitas merupakan indikator 

yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Ukuran 

profitabilitas yang digunakan adalah rate of return equity (ROE) untuk 

perusahaan pada umumnya dan return on asset (ROA) pada industri 

perbankan. Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan, 

sedangkan Return on Equity (ROE) hanya mengukur return yang 

diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut 

(Mawardi, 2005), sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan 

sebagai ukuran kinerja perbankan. ROA merupakan rasio antara laba 

sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan 

kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) 

semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas 

perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan 

profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham (Husnan,1998). 

2.1.5 Laporan Keuangan. 

Menurut Halim (2008: 59) Laporan keuangan merupakan hasil 

akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi yang berguna 

untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak. (Hery,2012) 

menjelaskan laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 
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akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan 

data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Kesimpulan dari kedua pengertian tentang laporan 

keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang terkumpul dan 

disusun untuk digunakan sebagai laporan yang dapat memberi 

pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. 

Laporan Keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan 

sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau 

merger, sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan 

di masa datang sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah 

manajemen, operasi atau masalah lainnya, atau sebagai alat evaluasi 

terhadap manajemen (Darminto, 2011). 

Menurut Jumingan (2014) laporan keuangan disusun dengan 

maksud untuk menyajikan laporan kemajuan perusahaan secara 

periodik.  

2.1.6 Analisis Rasio Keuangan. 

Kasmir (2008: 104) rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan 

dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu 

laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di antara laporan 

keuangan. Horne (2012), menyatakan analisis rasio adalah indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi 
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satu angka dengan angka lainnya. Dapat disimpulkan bahwa analisis 

rasio keuangan merupakan pembandingan angka-angka dalam satu 

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang 

lain. Mengunakan analisis rasio keuangan bank, peneliti dapat 

mengetahui kinerja keuangan bank yang juga termasuk kesehatan bank 

itu sendiri, bank perlu menggunakan aturan-aturan pelaksanaan secara 

baik dan benar. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/1/PBI/2011, tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Juga 

terdapat Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/2004 mengenai 

matriks kriteria penetapan peringkat komponen, yang di dalamnya 

terdapat peringkat yang digunakan untuk mencerminkan  kondisi Bank 

secara umum. 

1.2.7 Analisis RGEC dalam Perbankan. 

Penelian kesehatan bank sangat penting karena bertujuan untuk 

mengetahui kondisi bank tersebut. Apabila kondisi bank tersebut dalam 

kondisi yang sehat,  maka perlu dipertahankan  kesehatannya. Akan 

tetapi apabila kondisi bank dalam keadaan tidak sehat, maka segera 

perlu diambil tindakan untuk mengobatinya. Dari penilian kesehatan 

bank ini pada akhirnya akan ketahuan kinerja bank tersebut (Kasmir, 

2014). 

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 

memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi 

intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta 

dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai 
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kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Metode RGEC. Untuk 

menilai tingkat kesehatan Bank, Sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat kesehatan 

Bank Umum, Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

dengan menggunakan pendekatan berdasarkan Risiko (Risk-based Bank 

Rating). Faktor faktor penilaian meliputi Profil Risiko, GCG, 

Rentabilitas, dan Permodalan. 

a. Risk Profile (Profil Resiko). 

Risk Profile (profil risiko) menjadi dasar penilaian tingkat bank 

pada saat ini dikarenakan setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh 

bank sangat memungkinkan akan timbulnya risiko. Menurut 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Pasal 7 Profil risiko 

(risk profile) merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan 

kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank yang 

dilakukan terhadap 8 risiko dan secara umum dibagi menjadi 2 

katogori Risiko, yaitu Risiko yang dapat diukur ( kuatitatif) dan 

risiko (kualitatif). Untuk risiko kuantitatif yang dapat diukur yaitu : 

risiko kredit dan risiko likuiditas. 

1. Risiko Kredit. 

Resiko kredit disini dapat diporpksikan dengan 

menggunakan Non Performing Loan  (NPL). Non Performing 

Loan merupakan rasio kredit yang dihadapi bank karena 

menyalurkan dananya kepada masyarakat dalam bentuk 

pijaman. NPL yang baik adalah NPL yang memiliki nilai 
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dibawah 5%. Dikatakan sehat juika jumlah kredit non lancer 

tidak lebih dari 5% dari total kreedit yang diberikan kepada 

nasabah (SE No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011). 

Non Performing Loan adalah perbandingan antara total 

kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan kepada 

debitur. Bank dikatakan mempunyai NPL yang tinggi jika 

banyaknya kredit yang bermasalah lebih besar daripada jumlah 

kredit yang diberikan kepada debitur. Apabila suatu bank 

mempunyai NPL yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, 

baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, 

dengan kata lain semakin tinggi NPL suatu bank, maka hal 

tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut (Ali, 2004). 

Tingginya tingkat kredit bermasalah menyebabkan tertundanya 

pendapatan bank yang seharusnya dapat diterima, sehingga 

menurunkan tingkat profitabilitas suatu bank. 

2. Resiko Likuiditas. 

Sedangkan untuk resiko likuiditas dapat diproksikan 

dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank tersebut 

mampu membayar utang-utangnya dan membayar kembali 

kepada deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit 

yang diajukan. LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit 

yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah 

kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. Jika 
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bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara terdapat 

banyak dana yang terhimpun akan menyebabkan kerugian pada 

bank (Kasmir, 2004).  

 Ketentuan Bank Indonesia tentang Loan to Deposit 

Ratio (LDR) yaitu antara rasio 80% hingga 110% 

(Werdaningtyas, 2002). Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio 

(LDR), maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi 

bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), 

dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga 

meningkat. Dengan demikian besar kecilnya rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR) suatu bank akan mempengaruhi kinerja 

bank tersebut. Kinerja bank yang baik diharapkan akan 

meningkatkan profitabilitas dan kepercayaan masyarakat. 

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio 

LDR adalah 80% hingga 110%. (misalkan70%), maka dapat 

disumpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan 

sebesar 70% dari seluruh dana yang berhasil dihimpun. Jika 

Loan to Deposit Ratio (LDR) bank mencapai lebih dari 110% 

berarti total kredit yang berikan bank tersebut melebihi dana 

yang dihimpun. Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin 

riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR 

menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan 

kredit. Jika rasio LDR bank berada pada standar yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia maka laba bank semakin meningkat 
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(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya 

dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja 

bank juga meningkat. 

b. Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu tata kelola 

bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), 

akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), 

independensi (independency), dan kewajaran (fairness).Peraturan 

Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 Pasal  7 ayat 2 penilaian 

terhadap faktor Good Corporate Governance (GCG) sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 6 huruf b merupakan penilaian terhadap 

manajemen bank atas prinsip tersebut diantaranya: keterbukaan, 

akuntabilitas, tanggungjawab, indepedensi serta kewajaran. Menurut 

Man dan Wong (2013), mekanisme good corporate governance 

digolongkan menjadi mekanisme eksternal dan internal. Penilaian 

terhadap faktor GCG menggunakan sistem self assessment dimana 

masing-masing Bank menghitung sendiri komponen GCG mereka. 

Penilian Good Corporate Governance (GCG) terdiri dari: 

1. Pelaksaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi. 

3. Kelengkapan dan pelaksaan tugas Komite. 

4. Penanganan bentur kepatuhan. 

5. Penerapan fungsi audit intern. 

6. Penerapan fungsi audit ekstern. 
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7. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 

intern. 

8. Penanganan benturan kepentingan  

9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan 

penyediaan dana besar (large exposures) 

10. Transportasi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, laporan 

pelaksanaan GCG dan pelaporan internal. 

11. Rencana strategi Bank. 

c. Earning (Rentabilitas) 

Earning (Rentabilitas) merupakan aspek yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. 

Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. Kegunaan aspek ini 

juga untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang 

dicapai bank yang bersangkutan. Komponen faktor earnings yang 

digunakan adalah Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Oprasional (BOPO). 

1. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio antara 

pendapatan bunga bersih terhadap Outstanding Credit. 

Pendapatan diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman 

yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana 

yang dikumpulkan. NIM memiliki hubungan positif dengan 

perubahan laba yang berarti bahwa apabila rasio NIM 
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meningkat maka perubahan laba yang dihasilkan juga akan 

meningkat.  

Semakin tinggi NIM menunjukan semakin efektif bank 

dalam penempatan asset produktif dalam bentuk kredit. Bank 

Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio NIM akan 

mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut. Berdasarkan 

Surat Edaran Bank Indonesia (No.6/23/DPNP) tanggal 31 Mei 

2004) penelian terhadap NIM Antara lain: 

1. Tingkat NIM sebesar minimal 1,5% diberikan peringkat 

“sehat”. 

2. Tingkat NIM sebesar maksiml 1,5% diberikan peringkat 

“tidak sehat”. 

2. Biaya Oprasional Terhadap Pendapatan Oprasional (BOPO). 

Menurut Lilis (2010) dalam Wulandari (2017) suatu 

bank dapat dimasukan dalam klasifikasi sehat apabila: rasio laba 

terhadap volume usaha mencapai sekurang-kurangnya 12% 

rasio biaya operasional terhadap pendaptan operasional tidak 

melebihi 93,5%. Komponen dalam perhitungan faktor earnings 

yang digunakan penelitian ini adalah Biaya Operasional pada 

Pendapatan Operasional (BOPO). 

BOPO merupakan perbandingan antara total biaya 

operasi dengan total pendapatan operasi. Efisiensi operasi 

dilakukan oleh bank dalam rangka untuk mengetahui apakah 

bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok 
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bank, dilakukan dengan benar (sesuai dengan harapan pihak 

manajemen dan pemegang saham) serta digunakan untuk 

menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor 

produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna (Mawardi, 

2005). Dengan demikian efisiensi operasi suatu bank yang 

diproksikan dengan rasio BOPO akan mempengaruhi kinerja 

bank tersebut. 

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan 

oleh pihak bank dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari 

meliputi: biaya gaji, biaya pemasaran, biaya bunga. Sedangkan 

pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diterima 

oleh pihak bank yang diperoleh melalui penyaluran kredit dalam 

bentuk suku bunga. Bank Indonesia menetapkan besarnya rasio 

BOPO tidak melebihi 90%, apabila melebihi 90%, maka bank 

tersebut dikategorikan tidak efisien. Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 6/23/ DPNP tanggal 31 Mei 2004. Dengan 

kurangnya efisiensi biaya, maka keuntungan (profit) yang 

diperoleh bank akan semakin menurun. Efisiensi operasi suatu 

bank yang diproksikan dengan rasio BOPO akan mempengaruhi 

kinerja keuangan bank tersebut. 

d. Capital (Permodalan). 

Keberhasilan  suatu bank bukan terletak pada jumlah modal 

yang dimilikinya melainkan didasarkan kepada bagaimana bank 

tersebut mempergunakan modal untuk menarik sebanyak mungkin 
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dana atau simpanan masyarakat yang kemudian disslurkan kembali 

kepada masyarakat yang membutuhkanya sehingga membentuk 

pendapatan bagi bank tersebut. Dalam menilai aspek permodalan 

perbankan digunakan rasio CAR atau Capital Adquacy Ratio 

(Jeremiah, 2013). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah Rasio kecukupan 

modal bank yang diukur berdasarkan perbandingan antara jumlah 

modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Capital 

Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa 

besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain, ikut dibiayai dari 

modal sendiri. Bank Indonesia menggunakan CAR untuk 

mengelompokkan tingkat kesehatan bank. 

dari aspek permodalannya adalah rasio kecukupan modal 

(CAR). Bank Indonesia, sebagai bank sentral Republik Indonesia 

menetapkan CAR ≥ 8% agar sebuah bank dapat dikatakan sehat. 

Standar ini umumnya digunakan untuk menilai kesehatan bank 

umum di seluruh dunia. Konsekuensi dari ketetapan ini adalah bank 

umum harus memenuhi kewajiban tersebut. Kemampuan dan 

kemauan memenuhi angka CAR sesuai dengan ketetapan bank 

sentral, bukan saja menunjukan kemampuan teknis atau maajerial 

pengelolaan perbankan, tetapi juga komitmen para pemegang saham. 

Kemampuan teknis, manajerial, dan komitmen inilah yang 
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merupakan pondasi utama kesehatan bank (Manurung dan Rahardja, 

2004). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa Penelitan terdahulu yang berkaitan dengan 

pengukuran kinerja perbankan dengan menggunakan rasio terhadap kinerja 

profitabilitasnya Antara lain: 

1. Esther Novelina Hutagalung Djumahir Kusuma Ratnawati (2011) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan 

Terhadap Kinerja Bank Umum di Indonesia”. Analisis data 

menggunakan teniknik pengumpulana data, analisis data. Dari 

penelitian tersebut menunjukan hasil CAR, LDR memiliki pengaruh 

tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan NIM, NPL dan BOPO 

berpengaruh secara siginifikan terhadap ROA. 

2. Mario Christiano, Parengkuan Tommy, dan Ivonne Saerang (2014) 

dalam penelitian yang berjudul “Analisis Terhadap Rasio-Rasio 

Keuangan Untuk Mengukur Profitabilitas Pada Bank-Bank Swasta 

Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia”. Analisis data menggunakan 

teknik purposive sampling dengan metode penelitian asosiatif. Dari 

penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa CAR berpengaruh signifikan 

terhadap ROA, BOPO NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROA, NIM dan LDR berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA. Seacara bersama-sama BOPO, NPL, NIM, LDR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
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3. (Auliya, 2014)dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Risk, Good 

Corporate Govermance, Earnings Dan Capital Terhadap Profitabilitas 

Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Di Indonesia”. Metode 

analisa yang digunakan  yaitu analisis deskriptif data, uji asumsi 

klasik, dan analisis regresi berganda. Dari penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa NPL tidak memiliki pengaruh secara persial 

terhadap profitabilitas(ROA), LDR secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA), GCG secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA), NIM secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA), CAR secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). 

4. Farida Shinta Dewi, Rina Arifati, Rita Andini (2016) dalam penelitian 

yang berjudul “Analysis Of Effect Of  CAR, ROA, LDR, Company 

Size NPL, and GCG To Bank Profitability (Case Study On Banking 

Companies Listed In BEI Period (2010-2013)”. Metode analisa yang 

digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Dari penelitian 

diperoleh bahwa CAR berpengaruj positif terhadap ROA, BOPO 

berpangaruh negative terhadap ROA, LDR tidak berpengaruh 

terhadap ROA. Ukuran perusahaan berpengaruh positif  terhadap 

ROA, NPL tidak berpengaruh terhadap ROA, GCG tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 

5. Aminar Sutra Dewi (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh, CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR Terhadap ROA Pada 

Perusahan di Sektor Perbankan  Yang Terdaftar di BEI Periode 2012-
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2016”. Analisis data menggunakan  statistik deskriptif analisis, uji 

stasioneritas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda. Dari 

penelitian tersebut  diperoleh hasil NIM dan CAR mempunyai 

pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan 

BOPO, NPL mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA, dan LDR mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA. Secara simultan CAR, BOPO, NIM, NPL dan LDR mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

6. Wildan Farhat Pinasti, RR. Indah Mustikawati (2018) dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM dan 

LDR Terhadap Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015”. 

Analisi data menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linier 

berganda, uji hipotesis. Dari penelitian tersebut menunjukan hasil 

CAR, LDR berpengaruh negatif namun tidak siginifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), BOPO berpengaruh negatif dan siginifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), NPL berpengaruh positif namun tidak 

siginifikan terhadap profitabilitas (ROA), NIM berpengaruh positif 

dan siginifikan terhadap profitabilitas (ROA). Secara simultan CAR, 

BOPO, NIM, NPL dan LDR mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA. 
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Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Variabel Metode 

Analisis 

Kesimpulan  

1. Esther 

Novelina 

Hutagalung 

Djumahir 

Kusuma 

Ratnawati 

(2011) 

CAR, LDR, 

NIM, 

BOPO, dan, 

ROA 

Analisis 

Linier 

Berganda 

Dari penelitian tersebut 

menunjukan hasil 

CAR, LDR memiliki 

pengaruh tidak 

signifikan terhadap 

ROA, sedangkan NIM, 

NPL dan BOPO 

berpengaruh secara 

siginifikan terhadap 

ROA. 

 

2. Mario 

Christiano 

Parengkuan 

Tommy, 

Ivonne 

Saerang 

(2014) 

CAR, 

BOPO, 

NPL, NIM, 

LDR dan 

ROA 

Teknik 

Purposive 

Sampling 

dengan 

Metode 

Penelitian 

Asosiatif 

Dari penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa 

CAR berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA, BOPO NPL 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap ROA, NIM 

dan LDR berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap ROA. 

Seacara bersama-sama 

BOPO, NPL, NIM, 

LDR berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap ROA. 

3. Rizka 

Auliya 

(2014) 

NPL, LDR, 

GCG, NIM, 

CAR dan  

ROA 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Dari penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa 

NPL tidak memiliki 

pengaruh secara persial 

terhadap 

profitabilitas(ROA), 

LDR secara parsial 

tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

(ROA), GCG secara 

parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA), 

NIM secara parsial 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA), 

CAR secara parsial 
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berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). 

 

4. Farida 

Shinta 

Dewi, Rina 

Arifati, Rita 

Andini 

(2016) 

ROA, NPL 

CAR 

BOPO, 

Ukuran 

Perusahaan. 

GCG, LDR 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Dari penelitian 

diperoleh bahwa CAR 

berpengaruj positif 

terhadap ROA, BOPO 

berpangaruh negative 

terhadap ROA, LDR 

tidak berpengaruh 

terhadap ROA. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh positif  

terhadap ROA, NPL 

tidak berpengaruh 

terhadap ROA, GCG 

tidak berpengaruh 

terhadap ROA 

 

5. Aminar 

Sutra Dewi 

(2018) 

CAR, 

BOPO, 

NPL, NIM 

LDR ROA 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Dari penelitian tersebut  

diperoleh hasil NIM 

dan CAR mempunyai 

pengaruh negatif yang 

tidak signifikan 

terhadap ROA, 

sedangkan BOPO, 

NPL mempunyai 

pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap 

ROA, dan LDR 

mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan 

terhadap ROA. Secara 

simultan CAR, BOPO, 

NIM, NPL dan LDR 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan 

terhadap ROA. 

6. Wildan 

Farhat 

Pinasti, RR. 

Indah 

Mustikawati 

(2018) 

CAR, LDR 

NPL, NIM, 

BOPO, dan 

ROA 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Dari penelitian tersebut 

menunjukan hasil 

CAR, LDR 

berpengaruh negatif 

namun tidak 

siginifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), 

BOPO berpengaruh 

negatif dan siginifikan 

terhadap profitabilitas 
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(ROA), NPL 

berpengaruh positif 

namun tidak 

siginifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), 

NIM berpengaruh 

positif dan siginifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA). . Secara 

simultan CAR, BOPO, 

NIM, NPL dan LDR 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan 

terhadap ROA. 

 Sumber: Jurnal Penelitian 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan hasil dari abstraksi dan sintensi 

teori dari kajian pustaka yang dilakukan dengan masalah yang dihadapi. 

Pembentukan kerangka pemikiran bertujuan untuk menjawab dan 

memecahkan persoalan penelitian , yaitu penyusunan hipotesis penelitian 

yang merupakan dugaan  sementara. Penelitian ini akan menguji 

pengaruh NPL (X1), LDR (X2) , GCG (X3), BOPO (X4), NIM (X5), dan 

CAR (X6), trhadap ROA (Y). Dari  penjabaran diatas maka gambaran 

kerangka pemikiran ini adalah sebagai berilut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. 

2.4.1 Pengaruh Risk Profile yang diukur dengan Non Performing 

Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas (ROA). 

Non Performing Loan adalah perbandingan antara total kredit 

bermasalah dengan total kredit yang diberikan kepada debitur. 

Bank dikatakan mempunyai NPL yang tinggi jika banyaknya kredit 

yang bermasalah lebih besar daripada jumlah kredit yang diberikan 

kepada debitur. Dengan demikian,  proses  ini  akan  membantu  

bank  umum  untuk  selalu  menjaga Non Performing Loan (NPL)  

maksimal 5% dari total  outstanding  pinjaman  yang diberikan 

bank pada akhir periode laporan keuangan setelah melakukan 

pendebitan rekening cadangan penghapusan dan mengkredit 

rekening Non Performing Loan (NPL) atau pinjaman bermasalah,  

sesuai  peraturan  Bank Indonesia(Mawardi, 2005). 

Apabila suatu bank mempunyai NPL yang tinggi, maka akan 

memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif 

maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin tinggi NPL suatu 

bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut 

(Ali, 2004). Tingginya tingkat kredit bermasalah menyebabkan 

tertundanya pendapatan bank yang seharusnya dapat diterima, 

sehingga menurunkan tingkat profitabilitas suatu bank. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2017) dan 

Christiono (2016) yang hasil penelitianya menunjukkan bahwa 

rasio NPL berpengaruh negative terhadap ROA. 

Berdasarkan uraian diatas maka diperoleh  hipotesis: 

Hipotesis 1: Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap Profitabiliras (ROA).  

2.4.2 Pengaruh Risk Profile yang diukur dengan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank tersebut mampu membayar utang-utangnya dan 

membayar kembali kepada deposannya serta dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan. LDR adalah rasio antara seluruh 

jumlah kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya 

jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. 

Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara terdapat 

banyak dana yang terhimpun akan menyebabkan kerugian pada 

bank (Kasmir, 2004).  Ketentuan Bank Indonesia tentang Loan to 

Deposit Ratio (LDR) yaitu antara rasio 80% hingga 110% 

(Werdaningtyas, 2002). Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio 

(LDR), maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank 

tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan 

meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. 

Dengan demikian besar kecilnya rasio Loan to Deposit Ratio 

(LDR) suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. 
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Kinerja bank yang baik diharapkan akan meningkatkan 

profitabilitas dan kepercayaan masyarakat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2015) dan 

Christiono (2017) menunjukan hasil LDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian diatas maka 

diperoleh hipotesis: 

Hipotesis 2: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

2.4.3 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

Profitabilitas(ROA) 

Good Corporate Governance (GCG) adalah sebuah sistem 

yang melakukan program pengelolaan pada perusahaan yang sudah 

dilakukan perencanaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan 

untuk melakukan suatu kepentingan yang berhubungan dengan 

stakeholder dan melakukan peningkatan dalam kepatuhan terhadap 

peraturan yang sesuai dengan undang-undang. Good Corporate 

Governance menurut Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik 

Negara Nomor : PER -01/MBU/2011 adalah ”Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), yang 

selanjutnya disebut GCG adalah prinsip-prinsip yang mendasari 

suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan 

peraturan perundang-undangan dan etika berusaha”. 

Pada dasarnya manajemen perusahaan adalah roda usaha yang 

menggerakan perusahaan dalam mencari profit. Tugas manajemen 
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yang paling utama adalah  menciptakan kinerja yang efektif dan 

efisien, sehingga terjadi peningkatan kapabilitas sekaligus 

kelancaran keadaan finansial perusahaan. Keberhasilan tersebut 

dapat dicapai dengan adanya penerapan prinsip prinsip GCG secara 

mantap  dan menyeluruh (Surya dan Yustivandana 2008) dalam 

Pratiwi (2016). 

Hasil penelitian oleh Dewi (2016) dan Wulandari (2018) 

menunjukan bahwa GCG berpengaruh positif terhadap ROA. 

Berdasarkan urain tersebut dapat diperoleh hipotesis: 

Hipotesis 3: Good Corporate berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

2.4.4 Pengaruh Earnings yang diukur dengan Net Interest Margin 

(NIM) Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Net Interset Margin (NIM) adalah rasio yang membandingkan 

antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva 

produktif.Rasio NIM yang semakin besar mengindikasikan 

semakin baiknya kinerja bank dalam memperoleh pendapatan 

bunga.Apabila selisih antara pendapatan bunga dengan biaya bunga 

yang didapat besar, maka profitabilitas yang didapat pun akan 

semakin besar (Taswan, 2010). 

Semakin tinggi NIM akan mengakibatkan ROA suatu bank 

juga semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena pendapatan bunga 

yang diperoleh bank meningkat dibandingkan biaya bunga yang 

dikeluarkan oleh bank. Jika pendapatan bunga bank meningkat, 
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maka laba dan ROA suatu bank juga meningkat. Bank Indonesia 

menetapkan angka terbaik untuk rasio NIM setidaknya diatas 5%. 

Hasil penelitian Christiono (2014), dan Hutanggalung (2016) 

menunjukan hasil signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian 

diatas maka diperoleh hipotesis: 

Hipotesis 4: Net Interset Margin (NIM) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  Profitabilitas (ROA). 

2.4.5 Pengaruh Earnings yang diukur dengan BOPO Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Rasio BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya 

operasional dengan pendapatan operasional. Rasio BOPO 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 

dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin besar BOPO maka 

akan semakin kecil atau menurun kinerja keuangan perbankan. 

Begitu juga sebaliknya, jika BOPO semakin kecil, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan semakin 

meningkat atau membaik (Ambo, 2013). 

Bank Indonesia menetapkan besarnya rasio BOPO tidak 

melebihi 90 persen, apabila melebihi 90 persen, maka bank tersebut 

dikategorikan tidak efisien. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 6/23/ DPNP tanggal 31 Mei 2004, 

Hasil penelitian oleh Pinasti (2018) dan Christiono (2014) 

menunjukan hsil bahwa BOPO tidak siginifikan terhadap 
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Profitabilitas. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diperoleh 

hipotesis: 

Hipotesis 5: BOPO berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

2.4.6 Pengaruh Capital yang diukur dengan Capital Adequancy Ratio 

(CAR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut sebagai 

rasio kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang 

diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari 

penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai 

seluruh benda tetap dan inventaris bank. Seluruh bank yang ada di 

Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal minimum sebesar 

8% dari ATMR. Semakin besar CAR maka keuntungan bank juga 

semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko suatu bank 

maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank (Kuncoro 

dan Suharjono,2002). 

CAR menunjukkan sejauh mana penurunan asset bank yang 

masih dapat ditutup oleh equity bank yang tersedia, semakin tinggi 

CAR maka semakin baik kondisi bank (Tarmidzi, 2003). 

Hasil penelitian oleh Shinta (2016) dan Christiono(2014) 

menunjukan hasil bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset ( ROA). Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh 

hipotesis: 
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Hipotesis 6: Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh 

Positif dan signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan yang dijelaskan di bab 

terdahulu maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Risk Profile yang diporsikan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan perbankan yang go 

public yang terdaftar BEI. Hasil ini dapat di artikan NPL yang tinggi, 

maka akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif 

maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin tinggi NPL suatu bank, 

maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut. Tingginya 

tingkat kredit bermasalah menyebabkan tertundanya pendapatan bank 

yang seharusnya dapat diterima, sehingga menurunkan tingkat 

profitabilitas suatu bank. 

2. Risk Profile yang diporsikan Loan Deposit Ratio ( LDR) berpengaruh 

LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Profitabilitas 

perusahaan perbankan yang go public yang terdaftar BEI. Semakin tinggi 

Loan to Deposit Ratio (LDR), maka laba bank semakin meningkat (dengan 

asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), 

dengan meningkatnya Profitabilitas (ROA) 

3. Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh  positif signifikan 

terhadap Profitabilitas perusahaan perbankan yang go public yang terdaftar 

BEI. Penerapan Tata Kelola  Perusahaan yang Baik (GCG) oleh bank 
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merupakan suatu komponen yang penting mengingat banyak bank yang 

pailit saat terjadi  krisi ekonomi karena belum diterapkannya Tata Kelola 

Perusahan yang Baik (GCG).  Penerapan GCG juga dapat meningkatkan  

kinerja bisnis, harga saham dan profitabilitas. 

4. Earnings yang diproksikan dengan Net Interest Margin (NIM) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan 

perbankan yang go public yang terdaftar BEI. Hasil ini dapat diartikan 

bahwa semakin besar NIM maka profitabilitas (ROA) perusahaan semakin 

meningkat. 

5. Earnings yang diproksikan dengan Biaya Oprasional terhadap Pendapatn 

Modal (BOPO) berpengaru nrgatif signikan terhadap Profitabilitas 

perusahaan perbankan yang go public yang terdaftar BEI. Hasil ini dapat 

diartikan semakin besar BOPO maka profitabilitas (ROA) perusahaan 

semakin menurun. 

6. Capital (Permodalan) yang diproksikan dengan Capital Adequancy Ratio  

(CAR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Profitabilitas 

perusahaan perbankan yang go public yang terdaftar BEI. Bahwa dapat 

diartikan semakin kecil CAR maka profitabilitas (ROA) peruhaan semakin 

meningkat. 

5.2 Keterbatasan Penelitan 

Penlitian ini masih jauh dari kata sempurna ada beberapa hal yang 

menjadi keterbatasan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bank sampel dalam penelitian ini terbatas 45 perbankan konvensional 

yang go public terdaftar di BEI, yang memenuhi kriteria  purposive 



85 
 

 

sampling  hanya 25 bank konvensional yang go public terdaftar BEI. 

Sehingga hasil kesimpulan kurang dapat digeneralisasikan untuk seluruh 

perusahaan perbankaan yang ada di Indonesia, sehingga perlu danya kajian 

lebih lanjut pada sampel perusahaan perbankan yang lain di Indonesia. 

2. Variabel yang digunakan  penelitian ini hanya menggunkan Metode RGEC 

Risk Profile yang diprokikan dengan Non Perfoming Lon (NPL) dan Loan 

Deposit Ratio (LDR), Good Corporate Governance (GCG), Earning yang 

diproksiakan dengan Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Oprasionala 

terhadap Pendapatan Oprasional (BOPO), Capital yang diproksikan 

dengan Capital Adquancy Ratio (CAR) 

5.3 Saran 

a. Bagi manajemen bank konvensional untuk meningkatkan kinerja 

keuangan melalui profitabilitas (ROA) di masa mendatanng 

meperhatikan risk profile, GCG, Earning (laba) dan Capital 

(permodalan). Bank dapat mengurangi biaya operasional yang tidak 

perlu, misalnya mengurangi produk dan jasa perbankan yang 

menimbulkan biaya tinggi. Manjemen bank hendaknya lebih berani 

dalam menyalurkan pembiyaan disaat tingkat suku bunga bank Indonesia 

meningkat, tetapi tetap melakukan control dan pengawasan yang baik 

sehingga dapat diantisipasi terjadinya kredit macet. 

b. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya  melakukan penelitian yang 

sama dengan menggunakan sampel yang berbeda misalnya pada pada 

perusahaan konvensiaonal atau perusahaan perbankan syariah yang ada 
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di Indonesia dengan jumlah sampel yang lebih besar  serta menbah 

variabel lain yang belum dimasukan dala model peneltiaan sebelumnya. 
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